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ABSTRAK

Septya Amda Putri : Studi Perbandingan Penerapan Pembelajaran Strategi
ETH Dan Strategi Mind Mapping Pada Materi Minyak
Bumi Di Kelas X SMAN 3 Padang

Penelitian ini menggunakan cara untuk meningkatkan aktifitas dan motivasi
belajar siswa yaitu strategi belajar aktif tipe Everyone Is A Teacher Here (ETH) dan
strategi Mind Mapping. Pada strategi ETH siswa dapat berperan sebagai guru bagi
teman-temannya. Strategi ini dapat melatih siswa untuk bertanggung jawab baik
secara individu maupun kelompok. Strategi Mind Mapping melatih siswa untuk lebih
termotivasi dalam belajarnya, meningkatkan kerjasama, percaya diri dan solidaritas
siswa dalam belajar berkelompok. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan desain penelitian Randomized Control Group Postest Only Design diperluas.
Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X yang terdaftar pada semester
genap tahun ajaran 2011/2012 SMA Negeri 3 Padang yang terdiri dari 9 kelas.
Sampel penelitian diambil dari populasi yang terdistribusi normal dan homogen yaitu
kelas X, sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas X; sebagai kelas eksperimen 2.
Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes di akhir penelitian. Dari hasil
penelitian terlihat bahwa kelas dengan pembelajaran strategi ETH memiliki nilai
rata-rata 86.46 dan kelas dengan pembelajaran strategi Mind Mapping memiliki nilai
rata-rata 90.40. Hasil uji normalitas dan homogenitas dari kedua kelas sampel
diperoleh bahwa kedua kelas sampel terdistribusi normal dan mempunyai varians
yang tidak homogen. Maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t’. Setelah
dilakukan uji-t’ dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang signifikan antara siswa yang menggunakan strategi ETH dan strategi Mind
Mapping pada materi minyak bumi di kelas X SMAN 3 Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu faktor yang mendukung kemajuan suatu negara adalah
pendidikan. Proses pendidikan sangat menentukan lahirnya peserta didik yang
berkompetensi pada bidang tertentu. Nasution (2010: 35) mengungkapkan bahwa
“fungsi pendidikan adalah membimbing anak ke arah suatu tujuan yang kita nilai
tinggi”. Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil membawa semua anak
didik kepada tujuan itu. Materi yang diajarkan hendaknya dipahami sepenuhnya
oleh semua peserta didik. Jadi, proses pembelajaran yang dianggap berhasil adalah
ketika peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran dapat memahami dan
mengerti tentang materi yang diajarkan.

Banyak masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran di sekolah.
Masalah yang sering terjadi adalah kurang aktifnya siswa dan rendahnya motivasi
siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran penting disekolah
adalah kimia. Dari observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 3 Padang,
masalah serupa juga terjadi. Hampir seluruh siswa telah mempunyai buku
pegangan, tetapi hasil belajar siswa tersebut masih rendah. Ini disebabkan karena
kurang aktifnya siswa dan rendahnya motivasi siswa dalam belajar. Selain itu,
pembelajaran umumnya lebih didominasi oleh guru, dimana guru lebih banyak

menggunakan metoda ceramah dan kurang bervariasinya metoda yang digunakan



dan menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dan kurang termotivasi dalam

belajar, sehingga materi dirasakan sulit.

Guru dapat mencoba suatu pengajaran baru dengan tanpa
mengesampingkan penggunaan metode ceramah, namun lebih menitik beratkan
penggunaan metode yang lebih banyak memberikan peluang bagi siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang bertujuan dan bermakna baginya.
Guru memberikan bimbingan, arahan, fasilitas lingkungan belajar, memupuk
kerjasama dalam proses kelompok, berlatih menerapkan kemampuan siswa dengan

memberikan tantangan dan motivasi belajar.

Hasil belajar siswa di SMA Negeri 3 Padang masih belum mencapai
KKM vyang ditetapkan yaitu 80. Nilai rata rata ujian MID kelas X SMA Negeri 3
Padang, Semester 2 Tahun Pelajaran 2011-2012 dapat dilihat pada lampiran 5.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu adanya pemilihan model pembelajaran
yang lebih bervariasi seperti strategi pembelajaran aktif (Active Learning). Belajar
aktif bertujuan menjadikan siswa aktif dengan mengkaji gagasan, memecahkan
masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Dengan demikian siswa dapat

aktif dan lebih berpartisipasi serta terarah dalam belajar.

Strategi pembelajaran aktif (Active Learning) dapat diterapkan pada
berbagai materi pelajaran. Salah satunya adalah pada materi Minyak Bumi. Materi

ini merupakan salah satu materi yang dipelajari dikelas X. Materi minyak bumi ini



didominasi oleh materi yang sifatnya teoritis. Materi ini dapat diberikan dengan
model pembelajaran aktif. Dengan pembelajaran aktif dapat menghidupkan
suasana kelas, kegiatan belajar yang menyenangkan, meningkatkan partisipasi
siswa dan akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Strategi pembelajaran aktif akan maksimal bila disertai dengan kegiatan
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Perlu diberikan kegiatan yang
dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dan dapat memecahkan masalah yang
terdapat dalam materi minyak bumi. Salah satu cara untuk meningkatkan aktifitas
siswa dengan adanya belajar berkelompok. Dengan belajar berkelompok mereka
lebih aktif dan termotivasi untuk diskusi dan menjawab soal-soal. Strategi
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan aktifitas dan motivasi belajar siswa
antara lain adalah model strategi belajar aktif Everyone Is A Teacher Here (ETH)
dan Mind Mapping. Strategi bagi guru merupakan jembatan untuk mencapai
tujuan pengajaran dan bagi siswa merupakan jembatan untuk memudahkan proses
belajar agar memperoleh hasil belajar yang baik.

Dalam strategi belajar ETH ini siswa dapat berperan sebagai guru bagi
teman-temannya. Strategi ini dapat melatih siswa untuk bertanggung jawab baik
secara individu maupun kelompok. Selain itu strategi ini dapat menjadikan siswa
lebih berani mengemukakan pendapatnya sehingga dapat mewujudkan partisipasi
aktif seluruh peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.

Pada strategi Mind Mapping siswa dilatih untuk lebih termotivasi dalam

belajarnya. Agar konsep tidak melebar maka digunakanlah Mind Mapping. Dalam



pembelajaran ini, lebih ditekankan siswa bekerja dalam kelompok untuk membuat
Mind Mapping. Pembelajaran kelompok dengan Mind Mapping ini akan
meningkatkan kerjasama, percaya diri dan solidaritas siswa dalam belajar
berkelompok. Selain itu juga akan meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat

Mind Mappingnya sebagus mungkin.

Penelitian Astriana (2011) tentang pengaruh penerapan strategi
pembelajaran aktif Everyone is a teacher here terhadap hasil belajar kimia siswa
pada pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan, mengungkapkan bahwa
strategi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian Sukma (2012)
tentang pembelajaran Kooperatif dengan Mind Mapping dan TTS pada
Pembelajaran Tatanama Senyawa dan Persamaan Reaksi Kimia di SMA, juga
mengungkapkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menerapkan strategi
active learning ETH dan Mind Mapping dalam sebuah penelitian yang berjudul
“Studi Perbandingan Penerapan Pembelajaran Srategi ETH Dan Strategi
Mind Mapping Pada Materi Minyak Bumi Di Kelas X SMAN 3 Padang”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut



1. Strategi mencatat dalam proses pembelajaran yang digunakan guru kurang
bervariasi.
2. Hasil belajar siswa rendah.
1.3 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah sebagai
berikut: Membandingkan hasil belajar siswa pada pembelajaran strategi ETH
dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran strategi Mind Mapping dibatasi pada
ranah kognitif (C1 sampai C3).
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat
perbedaan hasil belajar dengan menggunakan strategi ETH dan hasil belajar siswa
dengan menggunakan strategi Mind Mapping pada materi Minyak Bumi di kelas X
SMAN 3 Padang?”.
1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk  membandingkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan strategi ETH dan hasil belajar siswa menggunakan strategi Mind

Mapping pada materi Minyak bumi di kelas X SMAN 3 Padang.



1.6 Manfaat Penelitian
Bertitik tolak dari tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat sebagai berikut:

1. Bahan masukan bagi guru kimia sebagai alternatif strategi pembelajaran dalam
upaya meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi

minyak bumi.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru dan calon guru untuk dapat menggunakan

strategi ETH dan strategi Mind Mapping.



BAB I
KERANGKA TEORITIS
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Strategi Pembelajaran Aktif
1. Pembelajaran Aktif (Active Learning)
Menurut Muttagien (2009: 23) cara belajar aktif yang dimaksud adalah

Yang saya dengar, saya lupa

Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat

Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan

dengan orang lain, saya mulai pahami.

Dari yang saya dengar, lihat, bahas,dan terapkan, saya dapatkan

pengetahuan dan ketrampilan yang saya ajarkan kepada orang

lain, saya kuasai.

Berdasarkan ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi ETH
dan strategi Mind Mapping termasuk kedalam aktivititas dengar, lihat, bahas dan
terapkan. Dengan penambahan visual disamping audio dalam pembelajaran kesan
yang masuk dalam diri siswa semakin kuat, sehingga dapat bertahan lebih lama
dibandingkan dengan hanya menggunakan audio saja. Hal ini disebabkan karena
fungsi sensasi perhatian yang dimiliki siswa saling menguatkan, apa yang didengar
dikuatkan oleh penglihatan (visual) dan apa yang dilihat dikuatkan oleh audio
(pendengaran).

Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai
hasil yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.

Disamping itu pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian dan
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keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Sesuai Yyang
diungkapkan oleh Muttagien (2009:9) “mengajarkan bukan semata persoalan
menceritakan. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.
Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang
langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan
belajar aktif”. Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan banyak sekali
tugas. Mereka harus mengunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah,
dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, bersemangat
dan penuh gairah.

Agar siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran diperlukan
adanya proses pembiasaan. Untuk memacu agar siswa aktif maka perlu
diperhatikan kecakapan dasar sebagai penunjang dalam belajar. Beberapa
kemampuan dasar menurut Suparno SJ dalam Syafaruddin (2005: 214) antara
lain; (1) Kemampuan bertanya; (2) Kemampuan pemecahan masalah (problem
solving); (3) Kemampuan berkomunikasi.

Pembelajaran aktif ditandai dengan berusaha mencari, menjelajahi
sesuatu yang ada dalam lingkungan, mengajukan pertanyaan, mencari informasi
baru untuk memecahkan masalah, atau mencari cara kerja untuk melakukan suatu
pekerjaan atau tugas.

Dalam upaya meningkatkan aktivitas dan kreativitas pembelajaran,
Mulyasa (2009) mengemukakan bahwa guru dapat menggunakan pendekatan

sebagai berikut:



a) Self esteem approach. Dalam pendekatan guru tidak hanya
mengarahkan peserta didik untuk mempelajari materi ilmiah
saja, tetapi pengembangan sikap harus mendapat perhatian
secara proposional.

b) Creative approach. Beberapa saran untuk pendekatan ini
adalah dikembangkannya problem solving, brain storning,
inquiry, dan role playing.

c) Value clarification and moral developmen approach. Dalam
pendekatan ini pengembangan pribadi menjadi sasaran
utama pengembangan intelektual akan mengiringi
pengembangan pribadi peserta didik.

d) Multiple talent approach. Pendekatan ini mementingkan
upaya pengembangan seluruh potensi peserta didik,

e) Inquiry approach. Melalui pendekatan ini peserta didik
diberi kesempatan untuk menggunakan proses mental dalam
menemukan konsep atan prinsip ilmiah

f) Pictorial riddle approach. Pendekatan ini merupakan
metode untuk mengembangkan motivasi dan minat peserta
didik dalam diskusi kelompok kecil.

g) Synetics approach. Pada hakekatnya pendekatan ini
memusatkan perhatian pada kompetensi peserta didik untuk
mengembangkan dan untuk membuka intelegensinya serta
mengembangkan kreativitasnya. (Mulyasa, 2006: 263).

Melalui uraian di atas, aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam
belajar sangat bergantung pada aktivitas dan kreativitas guru dalam pembelajaran
dan pembentukan kompetensi peserta didik, serta menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Guru dapat menggunakan berbagai pendekatan dalam
meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik.

2. Cara Belajar Siswa Aktif

Menurut John Holt (1967, dalam Muttagien, 2009: 26), cara belajar aktif
yang dimaksud adalah:

a. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri.

b. Memberikan contohnya.
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c. Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi.
d. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain.

Belajar aktif menentukan keterlibatan siswa secara aktif dengan belajar
mandiri dalam pengetahuan yang akan dimiliki. Keaktifan siswa tidak hanya
secara fisik tetapi juga secara mental. Siswa yang aktif adalah siswa yang
sungguh-sungguh dalam mempelajari suatu materi. Siswa belajar dengan tidak
terpaksa tetapi merasakan belajar itu sebagai tanggung jawab sehingga siswa bisa
bebas mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.

2.1.2 Strategi Pembelajaran ETH

Metoda pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru,
yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Banyak sekali metoda pembelajaran yang dilakukan dalam
meningkatkan kemampuan siswa. Dalam kamus bahasa inggris, istilah ”"Everyone
is a Teacher Here” berarti setiap orang adalah seorang guru disini. Artinya, setiap
anggota kelas baik guru maupun siswa dapat bertindak sebagai guru. Setiap orang
bisa tampil sesuai dengan ilmu yang dimilikinya dan bebas mengemukakan idenya
untuk membuat orang lain paham.

Menurut Muttagien (2009: 177), strategi pembelajaran aktif Everyone is
a Teacher Here merupakan suatu bentuk strategi pembelajaran aktif dalam bentuk
pengajaran sesama teman sekelas. Sebagian pakar percaya bahwa sebuah
pembelajaran dapat benar-benar dikuasai oleh siswa apabila ia mampu

mengajarkannya kepada orang lain. Pengajaran sesama siswa memberikan
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kesempatan untuk mempelajari sesuatu dengan baik sekaligus dapat menjadi nara

sumber bagi siswa yang satu dengan siswa yang lain.

1)

2)

3)

4)

5)

Menurut Muttagien (2009: 83-84), prosedur dari strategi ini adalah:

Siswa diminta oleh guru untuk membagikan kartu indeks kepada teman-
temannya. Siswa diminta untuk menulis sebuah pertanyaan yang mereka
miliki tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari di dalam kelas atau
topik khusus yang akan mereka diskusikan di kelas. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan rasa ingin tahu siswa, karena pembelajaran akan lebih
bermakna apabila siswa memiliki rasa ingin tahu yang lebih mendalam

tentang materi pelajaran itu.

Salah satu siswa diminta untuk mengumpulkan kartu, mengocok dan
membagikan satu-persatu kepada setiap siswa yang lain. Siswa diminta untuk
membaca dalam hati pertanyaan atau topik pada kartu dan kemudian pikirkan

jawaban untuk pertanyaan tersebut.

Salah satu siswa diminta untuk membaca dengan keras kartu yang mereka

dapat dan memberikan jawabannya.

Setelah memberikan jawaban, siswa yang lain di dalam kelas diminta untuk
menambahkan apa yang telah dikemukakan oleh siswa yang membacakan

kartu tersebut.

Prosedur ini dilanjutkan bila proses memungkinkan.



12

Strategi ini juga divariasikan dengan berbagai cara, diantaranya :
1) Dengan memegang kartu-kartu yang telah dikumpulkan. Kemudian dibuat

panel responden.

2) Kartu kemudian dibaca dan diperintahkan untuk didiskusikan. Anggota panel

digilir sesering mungkin.

3) Siswa diperintahkan untuk menuliskan pendapat atau hasil pengamatan

mereka tentang materi pelajaran pada kartu.

4) Siswa lain diperintahkan untuk mengungkapkan kesetujuan atau

ketidaksetujuannya terhadap pendapat dan pengamatan tersebut.

2.1.3 Strategi Pembelajaran Mind Mapping
Barbara Prashing mengemukakan Mind Mapping dipopulerkan oleh Tony
Buzan pada tahun 1970 an, aslinya diciptakan oleh Michael Michalko dalam
Buzan (2011: 179-181): Mind Mapping dapat diartikan sistem revolusioner dalam
perencanaan dan pembuatan catatan yang telah mengubah hidup jutaan orang di
seluruh dunia. Pembuatan Mind Mapping didasarkan pada cara kerja alamiah otak
dan mampu menyalakan percikan-percikan kreatifitas dalam otak karena

melibatkan kedua belahan otak kita.

Menurut Porter & Hernacki (2008: 152-159): Mind Mapping juga dapat
disebut dengan peta pemikiran. Mind Mapping juga merupakan strategi mencatat

secara menyeluruh dalam satu halaman. Mind Mapping menggunakan pengingat-
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pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan.Peta
pikiran atau Mind Mapping pada dasarnya menggunakan citra visual dan prasarana
grafis lainnya untuk membentuk kesan pada otak.

Mind Mapping adalah sebuah sistem berpikir yang bekerja sesuai dengan
cara kerja alami otak manusia dan mampu membuka dan memanfaatkan potensi
dan kapasitasnya. (Sutanto, windura: 2008:2). Mind Mapping dapat dijadikan
sebuah strategi yang mengoptimalkan aktivitas otak kiri dan otak kanan karena
menggabungkan tulisan, urutan penulisan, hubungan antar kata, warna, gambar,

dan bentuk.

Mind Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke
dalam otak dengan menempatkan informasi dalam ruang yang mudah digunakan
saat perlu dan mengambil informasi ke luar otak. Startegi ini merupakan cara
mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran. Mind
Mapping dapat dianalogikan dengan peta kota. Pusat Mind Mapping mirip dengan
pusat kota, yang mewakili ide terpenting. Jalan-jalan utama yang menyebar dari
pusat mewakili pikiran-pikiran utama dalam proses pemikiran kita. Jalan-jalan
sekunder mewakili pikiran-pikiran sekunder, dan seterusnya. Sementara itu,
gambar-gambar atau bentuk-bentuk khusus dapat mewakili area atau ide menarik
tertentu. Mind Mapping dapat menggunakan tulisan tangan dengan

mengkombinasikan warna, gambar juga cabang-cabang melengkung sesuai yang
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diinginkan, Mind Mapping lebih merangsang secara visual sehingga tidak bosan

untuk dilihat. (Buzan, 2011:4)

Mind Mapping atau pemetaan pikiran bisa menjadi salah satu cara
menghafal yang menyenangkan. Mind Mapping secara otomatis mengaktifkan
otak kiri dan kanan secara sinergis, disamping itu Mind Mapping juga memberikan
gambaran secara menyeluruh terkait ide sentral yang sedang dipelajari. Sehingga
materi pelajaran akan lebih mudah dipahami, dimengerti, dan diingat bagi siswa.
Mind Mapping menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual untuk
mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya. Mind Mapping dipakai untuk
membangkitkan, memvisualisasikan, menstruktur dan mengklasifikasikan ide,
sebagai alat untuk membantu dalam belajar, menulis, organisasi, penyelesaian
masalah, serta pengambilan keputusan.

Mind Mapping bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual
dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat
kembali informasi yang telah dipelajari.  Mind Mapping adalah satu teknik
mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Mind Mapping memadukan
dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat dalam diri seseorang.
Dengan adanya Kketerlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan
seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara
tertulis maupun secara verbal. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan

sebagainya memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima.
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Adapun langkah-langkah dalam membuat Mind Mapping menurut Buzan

(2011: 15) yaitu sebagai berikut:

a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya

diletakkan mendatar..

b. Menggunakan gambar atau foto untuk menuliskan ide sentral.

c. Menggunakan warna yang berbeda untuk memisahkan ide yang satu
dengan ide yang lainnya. Warna juga membantu untuk membuat Mind
Mapping lebih mudah diingat serta membantu menunjukkan organisasi

subjek.

d. Membuat hubungan antar cabang-cabang utama dengan gambar pusat. Hal
ini dapat membantu melihat bagaimana satu bagian dari subjek

mempunyai hubungan dengan subjek yang lain.

e. Membuat garis hubung yang melengkung.

f.  Menuliskan satu kata kunci untuk setiap baris.

g. Menggunakan gambar, sebuah gambar dapat memiliki banyak makna atau
arti sehingga pikiran kita akan jauh lebih luas untuk memandang gambar
tersebut. Gambar juga dapat membantu untuk mengingat informasi lebih

efektif dari kata-kata.
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Menurut Michael Michalko dalam Buzan (2011: 5), strategi Mind
Mapping dapat dimanfaatkan atau berguna untuk berbagai bidang termasuk bidang
pendidikan. Kegunaan strategi Mind Mapping dalam bidang pendidikan, antara
lain:

a. Memberi pandangan menyeluruh pokok masalah.

b. Memungkinkan kita merencanakan rute atau kerangka pemikiran suatu
karangan.

c. Mengumpulkan sejumlah besar data disuatu tempat.

d. Mendorong pemecahan masalah dengan kreatif.

Selain itu menurut Buzan (2011:54-130) Mind Mapping dapat bermanfaat

untuk :

a. Merangsang bekerjanya otak kiri dan kanan secara sinergis.

b. Membebaskan diri dari seluruh jeratan aturan ketika mengawali belajar.
c. Membantu seseorang mengalirkan diri tanpa hambatan.

d. Membuat rencana atau kerangka cerita.

e. Mengembangkan sebuah ide.

f. Membuat perencanaan sasaran pribadi.

g. Memulai usaha baru.

h. Meringkas isi sebuah buku.

I. Fleksibel.

J. Dapat memusatkan perhatian.

k. Meningkatkan pemahaman.
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I.  Menyenangkan dan mudah diingat.

Menurut Femi Olivia (2008:13) Mind Mapping memiliki keunggulan di

antaranya:

a. Cara mudah menggali informasi dari dalam dan luar otak.

b. Cara baru untuk belajar dan berlatih dengan cepat dan ampuh

c. Cara membuat catatan agar tidak membosankan

d. Caraterbaik untuk mendapatkan ide baru dan merencanakan proyek

e. Alat berfikir yang mengasyikkan karena membantu berfikir dua kali lebih

baik, cepat, dan jernih serta menyenangkan.

Mind Mapping bermanfaat untuk mempercepat pembelajaran, melihat
koreksi antar topik yang berbeda, membantu “brain storming”, memudahkan
untuk mengingat, menyederhanakan struktur, mampu menghasilkan catatan yang

efektif dan kreatif, dan memetakan pikiran secara menarik, mudah dan bermanfaat.

2.1.4 Karakteristik Materi
Berdasarkan kepada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), materi

minyak bumi termasuk ke dalam :
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Standar Kompetensi: Memahami sifat — sifat senyawa organik atas dasar gugus
fungsi dan senyawa makromolekul. Kompetensi dasar : 4.3 Menjelaskan proses
pembentukan dan teknik pemisahan fraksi — fraksi minyak bumi serta
kegunaannya. Oleh Karena itu diharapkan siswa dapat mencapai indikator sebagai
berikut: 1. Memahami proses pembentukan minyak bumi dan gas alam.

2. Menjelaskan komponen — komponen utama penyusun minyak bumi.

3. Menafsirkan bagan penyulingan bertingkat untuk menjelaskan dasar

dan teknik pemisahan fraksi — fraksi minyak bumi.

4. Membedakan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya.

5. Menganalisis dampak pembakaran bahan bakar terhadap lingkungan.

Dalam pokok bahasan Minyak Bumi banyak konsep yang harus dipahami
dan dikuasai siswa, maka diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat
melatih aktivitas dan kreativitas kemampuan siswa. Dengan strategi pembelajaran
aktif siswa diharapkan dapat berinteraksi dengan teman kelompoknya dalam
mendiskusikan masalah yang diberikan agar terjadi pemahaman. Dengan strategi
ETH dan Mind Mapping diharapkan pelajaran yang telah dipelajari dapat melekat
dalam pikiran siswa baik individu maupun berkelompok dan mereka mampu
menyampaikannya secara komunikatif kepada siswa yang lain. Media yang
digunakan adalah buku kimia SMA, Lembar Diskusi Siswa (LDS), bahan ajar,
Kartu indeks, Mind Mapping. Materi ini dipelajari untuk 3 kali pertemuan dengan
total jam pelajaran sebanyak 4 jam.

2.1.5 Hasil Belajar
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Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam belajar. Apabila telah
terjadi perubahan tingkah laku pada diri seseorang, maka seseorang dapat
dikatakan telah berhasil dalam belajar. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Hamalik (2001: 21)

Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru,
perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan
menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan
pertumbuhan jasmani.

Benyamin Bloom dalam Sudjana (1989:22) mengklasifikasikan hasil
belajar menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor.Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni
faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan.faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada

faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan
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belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. kedua faktor diatas
(kemampuan siswa dan kualitas pengajaran) mempunyai hubungan berbanding
lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya, makin tinggi kemampuan siswa dan
kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil belajar siswa.
Hasil belajar pada ranah kognitif (Jalius, 2009: 50-52), yaitu
a. Pengetahuan/hafalan/ingatan/knowledge(C1)

Kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau
mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan
sebagainya tanpa mengharapkan kembali menggunakannya.

b. Pemahaman/ comprehension(C2)

Kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah

sesuatu itu diketahui dan diingat.
c. Penerapan/ application (C3)

Kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide

umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus,

teori-teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan konkret.
d. Analisis (C4)

Kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau

keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami

hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan
faktor yang lainnya.

e. Sintesis (C5)
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Kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan dari proses berpikir
analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian-bagian
atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi satu pola yang
berstruktur atau berbentuk pola baru.

. Penilaian/ penghargaan/ evaluasi (C6)

Penilaian atau evaluasi merupakan kemampuan seseorang untuk membuat
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide, misalnya jika
seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu
memilih satu pilihan yang terbaik, sesuai dengan patokan kriteria yang

ada.
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2.1.6 Kerangka Konseptual

Pada kelas eksperimen 1 menggunakan model belajar aktif dengan tipe
ETH. Dengan tipe ini, pembelajaran bersifat Active Learning karena siswa lebih
aktif dalam mengembangkan pemikiran, kemampuan bertanya dan menjawab
pertanyaan, keberanian, dan rasa ingin tahu yang besar dalam memahami materi
pembelajaran yang mereka pelajari serta terlibat maksimal dalam proses
pembelajaran sehingga dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik.
Kelebihan dari tipe ETH ini terjadinya interaksi siswa dan guru serta siswa
dengan siswa dalam pembelajaran, meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap
materi yang belum dipahami, siswa belajar aktif, siswa berani mengemukakan
pendapat dalam belajar, siswa belajar bertranggung jawab, serta meningkatkan
pemahaman siswa pada pembelajaran.

Sedangkan pada kelas eksperimen 2 menggunakan Mind Mapping.
Pembelajaran dengan Mind Mapping menuntut siswa untuk belajar mandiri, siswa
berdiskusi menyusun Mind Mappingnya. Kelebihan Mind Mapping ini antara lain
meningkatkan interaksi antar siswa dalam menyusun konep-konsep, meningkatkan
interaksi siswa dan siswa dalam menjelaskan konsep-konsep, konsep yang
dipelajari tidak melebar, meningkatkan cara berpikir siswa, meningkatkan kreatif
ide baru siswa.

Pada kedua kelas sampel ini, nantinya diakhir pembelajaran akan
diadakan tes akhir. Dari tes akhir didapatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar

siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 ini dibandingkan. Untuk
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lebih jelasnya, kerangka konseptual secara skematis dapat digambarkan sebagai

berikut :

KTSP

v

Guru

v

Proses Pembelajaran

A 4

Siswa

l

Kelas Eksperimen 1

Kelas Eksperimen 2

y

-

w

o

Strategi ETH

. Terjadi interaksi siswa dan guru

serta siswa dengan siswa dalam
pembelajaran.

Meningkatkan rasa ingin tahu siswa
terhadap materi yang  Dbelum
dipahami.

. Siswa belajar aktif.
. Siswa

berani  mengemukakan
pendapat dalam belajar.

Siswa belajar bertanggung jawab
Meningkatkan pemahaman siswa
pada pembelajaran.

ok~

. Meningkatkan

. Konsep yang dipelajari

Strategi MIND MAPPING

interaksi  antar
siswa dalam menyusun konsep-
konsep.

Meningkatkan interaksi siswa dan
siswa dalam menjelaskan konsep-
konsep.

tidak
melebar.

Meningkatkan cara berpikir siswa.
Meningkatkan kreatif ide baru
siswa.

Hasil Belajar

!

Hasil belajar

\ 4

Dibandingkan

A

Gambar 1 Kerangka Konseptual
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2.1.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori yang ada, maka hipotesis untuk penelitian ini
adalah: terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara siswa yang
menggunakan strategi ETH dan strategi Mind Mapping pada materi Minyak Bumi

di kelas X SMAN 3 Padang”



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi ETH dan Mind Mapping
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi
minyak bumi di kelas X SMA Negeri 3 Padang. Jadi terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang signifikan antara siswa yang menggunakan strategi ETH dan

strategi Mind Mapping pada materi Minyak Bumi di kelas X SMAN 3 Padang.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian ini dapat disarankan beberapa hal, yaitu:

1. Guru dapat untuk menerapkan strategi pembelajaran Mind Mapping sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada materi
minyak bumi.

2. Dalam penelitian ini hanya mengukur hasil belajar pada ranah kognitif.
Diharapkan pada peneliti yang ingin mengangkat judul ini untuk meneliti selain

ranah kognitif seperti ranah afektif dan psikomotor.

48
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